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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, di mana esensi dari kualitatif
sendiri adalah untuk memahami sesuatu fenomena berdasarkan sudut
pandang sekelompok orang lain atau komunitas tertentu dalam setting
alamiah. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Creswell (2010),
penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian ilmiah yang lebih
dimaksudkan untuk memahami masalah-masalah manusia dalam konteks
sosial dengan menciptakan gambaran menyeluruh dan kompleks yang
disajikan, melaporkan pandangan terperinci dari para sumber informasi, serta
dilakukan dengan setting alamiah tanpa adanya intervensi apapun dari peneliti
(Herdiansyah, 2010).

Jenis atau strategi yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini
adalah fenomenologi. Fenomenologi menjadi strategi dalam penelitian ini,
karena fenomenologi lebih ditunjukan untuk mendapatkan kejelasan dari
fenomena dalam situasi natural yang dialami oleh individu setiap harinya
daripada melakukan reduksi dari suatu fenomena dengan mencari keterkaitan
atau hubungan sebab akibat dari variabel. Fenomenologi berusaha untuk
mengungkap dan mempelajari serta memahami suatu fenomena beserta
konteksnya yang khas dan unik yang dialami oleh individu hingga tataran

“keyakinan” individu yang bersangutan (Herdiansyah, 2010). Dalam konteks
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penelitian yang akan dikaji ini fokus utamanya adalah Persepsi Orang Tua
Tentang Pendidikan Seks Anak Usia Dini.
Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Daerah Gresik khususnya Desa
Ujungpangkah dan Sidayu, karena di desa ini dijumpai banyak ibu-ibu ketika
sedang nimbrung di rumah-rumah tetangga, dalam pelatihan-pelatihan guru,
dan ketika sedang dalam kegiatan PKK banyak membahas bersama terkait
strategi apa yang tepat dalam memberikan pendidikan seks untuk anak-
anaknya sebagai usaha pencegahan dan melindungi anak-anaknya dari
berbagai kasus pelecehan seksual anak yang sedang marak terjadi saat ini.
Hal ini yang menjadi alasan mengapa peneliti memilih lokasi tersebut.
Selanjutnya, proses penelitian akan dilakukan di kediaman subjek atau
menyesuaikan keinginan subjek yang akan diwawancarai demi kenyamanan
subjek.
Sumber Data

Subjek penelitian ini adalah ibu- ibu yang memiliki anak usia dini
yang berkisar usia 3-6 tahun, baik ibu yang berprofesi sebagai ibu rumah
tangga atau ibu yang memiliki profesi lain. Jumlah subjek dalam penelitian
ini adalah 3 subjek key informan (informan pelaku) serta 3 significant
others(informan tahu). Subjek akan di wawancara dengan beberapa
pertanyaan yang telah disiapkan, nantinya akan dilengkapi dengan
dokumentasi (foto, rekaman audio, dan lain-lain) sebagai data pendukung.

Untuk kriteria lanjutan sebagai subjek penelitian adalah sebagai berikut:
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Ibu berusia 23- 45 tahun
Memiliki anak usia dini (3-6 tahun)
Bersedia untuk di wawancara

Dari beberapa kriteria di atas, di dapat 3 (tiga) subjek utama dan 3

(tiga) subjek sebagai significant others (informan tahu). Diantaranya sebagai

berikut beserta alasan pemilihan subjek :

1.

Ibu Khoiriyyah (43 tahun), merupakan ibu rumah tangga. Subjek
mememiliki anak laki-laki bernama Arka (4 tahun) bersekolah di TK
Islamiyyah Ujungpangkah Gresik, beliau beralamat di jalan Suaka
Burung Rt 05/Rw 07 Pangkah Kulon Ujungpangkah Gresik.
Selanjutnya yang bersedia menjadi informan tahu di sini adalah bibi
dari subjek yang merupakan anak perempuan dari ibunya subjek,
namanya lbu zaidatin (56 tahun), merupakan ibu rumah tangga dan
serumah sama beliau.

Alasan memilih subjek ini, karena subjek mengaku sering
menyempatkan waktu berkumpul dengan keluarga untuk menonton
televisi bersama, melihat berbagai berbagai berita televisi tentang
kasus-kasus kriminalitas dan seksualitas yang kini marak terjadi.
Dapat dilihat betapa antusiasnya subjek untuk mengetahui berita-
berita tersebut, memahaminya, dan berusaha memberikan ajaran
moral yang baik pada anaknya terhindar dari hal itu. Subjek dan
bibinya tersebut benar-benar bersedia diwawancarai dengan suka rela

tanpa adanya paksaan.
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Ibu Nurul Afiyah (23 tahun) merupakan ibu rumah tangga, memiliki
anak perempuan bernama Alin (5 tahun) bersekolah di TK Al-
Muniroh Ujungpangkah Gresik, Bu Nurul ini beralamat di jalan
Sitarda Ujungpangkah Gresik. Selanjutnya yang bersedia menjadi
informan tahu di sini adalah Vita (22 tahun) yang merupakan sepupu
perempuan dari subjek, dan juga tinggal di rumahnya.

Alasan memilih ibu Nurul ini, karena subjek suka berkumpul
dengan ibu-ibu lainnya ketika menunggui anaknya di sekolah, subjek
dan ibu lainya berbincang-bincang terkait berita-berita yang sedang
marak terjadi, tidak terkecuali membahas tentang berita-berita yang
banyak tayang di televisi terkait pelecehan seksual anak dan lainnya.
Hal ini menarik untuk menjadikan subjek sebagai subjek penelitian
untuk menggalih data terkait pendidikan seks pada anak,
dimungkinkan beliau telah memahami dan memiliki strategi khusus
dalam melakukan pendidikan seks untuk puterinya. Dalam hal ini
subjek tersebut benar-benar bersedia diwawancarai dengan suka rela
tanpa adanya paksaan.

Ibu Siti Juwariyah.S.Pd (34 tahun) memiliki profesi guru di Tk Darul
Ikhlas Sidayu Gresik , memiliki anak perempuan bernama Roudhotul
Islamiyah (4 tahun) dan bersekolah di TK Darul Ikhlas Sidayu Gresik.
Subjek beralamat jl. Pendidikan Rt 01/Rw 01 Desa Sidomulyo Kec.

Sidayu Kab. Gresik. Selanjutnya yang menjadi informan tahu di sini
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adalah saudara dari beliau sendiri, saudara perempuan dari beliau
bernama Ibu Aini, masih merupakan ibu mudah (25 tahun).
Alasan mengapa memilih lbu Juwariyah ini, karena selain
subjek seorang guru, subjek juga merupakan salah satu anggota PKK
di Desa Sidayu dan sering ikut pelatihan, melihat sosok subjek yang
hebat, merawat anaknya seorang diri (Single parent). Selain itu,
subjek juga terlihat sangat memperhatikan sekali dalam mendidik
anaknya dalam segala hal demi kebaikan masa depanya,
dimungkinkan akan mudah memperoleh data terkait pendidikan seks
dari beliau kepada anaknya. Dalam hal ini yang juga penting adalah
subjek tersebut benar-benar bersedia diwawancarai dengan suka rela
tanpa adanya paksaan.
D. CaraPengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang akurat dan kredibel, maka penelitian ini
akan menggunakan teknik pengambilan data. Teknik pengambilan data yang
akan digunakan diantaranya metode wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi, namun dalam penelitian kali ini peneliti hanya menggunakan
metode wawancara mendalam yang didukung dengan pengambilan
dokumentasi seperti vidio, rekaman audio, dan lain-lain.
Menurut Singarimbun dan Effendi (2008) (dalam Balgies, 2012),
wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang
yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan

pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Komunikasi dilakukan
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olen dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang menjawab, wawancara
bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan
tertentu. Setelah mendapatkan data wawancara, maka data wawancara ini
dibuat transkip untuk dilakukan koding (Balgies 2012).

Dalam penelitian ini wawancara merupakan alat utama untuk
menggali pengalaman orang tua dalam melakukan pendidikan seks kepada
anaknya.

Prosedur Analisis dan Intrepretasi Data

Menurut Tesch (1990), analisis data adalah proses mengatur urutan
data, dalam proses menganalisis data kualitatif yang bersifat elektik yang
berarti tidak ada cara yang baku dalam melakukan proses analisis data
kualitatif. Semuanya bergantung pada situasi dan kondisi serta temuan di
lapangan yang menuntut kreativitas dari peneliti untuk melakukan reduksi
dan analisis yang berarti sesuai dengan temuanya tersebut (Herdiansyah,
2010).

Creswell (1994) dalam Herdiansyah (2010) mengemukakan beberapa
poin penting yang perlu diperhatikan dalam melakukan analisis data
kualitatif, antara lain:

1. Analisis data kualitatif dapat dilakukan secara stimulan dengan proses
pengumpulan data, interpretasi data, dan penulisan naratif lainnya.
2. Data yang diperoleh direduksi ke dalam pola-pola tertentu, kemudian

dilakukan kategorisasi tema (memilah dan menyatukan tema yang
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memiliki kesamaan), kemudian melakukan interprestasi kategori

tersebut berdasarkan skema-skema.

3. Data hasil reduksi diubah dalam bentuk matriks, matriks akan
mempermudah peneliti dan pembaca untuk melihat data secara lebiih
sistematis.

4. Identifikasi prosedur pengodean (coding) digunakan dalam mereduksi
informasi kedalam tema-tema atau kategori-ketegori yang ada.

5. Hasil analisis data yang telah melewati prosedur reduksi yang telah
diiubah menjadi bentuk matriks yang telah dibentuk matriks yang
telah diberi kode (coding). Selanjutnya diseseuaikan dengan model
kualitatif yang dipilih (Herdiansyah, 2010).

Beberapa langkah dalam analisis data kualitatif di atas, akan
diterapkan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini data yang didapat ditulis
dalam transkip wawancara, lalu di koding, dipilah tema-tema sebagai hasil
temuan, dan selanjutnya dilakukan interpretasi data.

Keabsahan Data

Penelitian kualitatif ini lebih menekankan pada memberi gambaran
secara mendetail apa adanya fenomena yang diteliti melalui pengalaman dan
sudut pandang subjek yang diteliti daripada membuktikan konsep teori
tertentu terhadap temuan. Ketika peneliti ingin mendapatkan validasi yang
tinggi dari subjek yang diteliti, syarat utama yang perlu didapatkan adalah
kepercayaan dari subjek yang kita teliti (trust), keterdekatan hubungan (close-

relationship), keamanan bahwa apa yang dikatakan akan dijaga dengan baik
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(safety) dan kenyamanan atau tidak adanya tekanan, ancaman atau tuntutan
(pleasant).

Menurut Creswell (2010) ada delapan strategi validitas yang dapat
digunakan dari yang mudah sampai dengan yang sulit. Namun, dalam
penelitian ini akan menggunakan salah satu strategi saja, yaitu strategi
triangulate di mana sumber-sumber data yang berbeda, dengan memeriksa
bukti-bukti yang berasal dari sumber-sumber tersebut dan menggunakannya
untuk membangun justifikasi tema-tema secara koheren. Tema-tema yang
dibangun berdasarkan sejumlah sumber data atau perspektif dari partisipan
akan menambah validitas penelitian. Alasan peneliti hanya menggunakan
strategi ini adalah karena peneliti memiliki alasan bahwa strategi ini mudah
terjangkau untuk digunakan peneliti. Kedua, secara praktis, metode ini lebih
mudah dipraktekkan untuk memvalidasi data ini.

Validasi data dengan triangulasi dalam penelitian diambil dari hasil
wawancara dengan subjek, dilakukan pengecekan sebagaimana yang tersebut
di atas. Pengecekan difokuskan pada tema yang telah ditemukan peneliti
berdasarkan hasil wawancara yang terbentuk dalam lampiran verbatim, hasil
rekaman audio subjek, rekaman vidio subjek dan lain-lain yang dijadikan

sebagai pendukung data.





